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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis keseluruhan dari data yang 

diperoleh pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

teknik jahit tangan efektif dapat meningkatkan keterampilan menjahit pada 

siswa tunarungu kelas XII di SLB YKS III Katapang Kabupaten Bandung. 

Perubahan ini ditunjukkan melalui adanya peningkatan persentase 

pada kedua subjek dari mulai kondisi baseline-1 (A), kondisi intervensi (B), 

sampai kondisi baseline-2 (A’). Dimana persentase rata-rata yang didapat 

oleh subjek I (S) pada kondisi baseline-1 (A) adalah 67,13%, meningkat 

menjadi 89,44% pada kondisi intervensi (B), dan semakin baik pada kondisi 

baseline-2 dengan mencapai 94,90%. Begitu juga pada subjek II (N), pada 

kondisi baseline-1 berada di angka 71,76%, meningkat pada kondisi 

intervensi (B) menjadi 83,89%, dan mencapai hingga 91,20% pada kondisi 

baseline-2 (A’). 

Teknik jahit tangan yang digunakan pada penelitian ini mempermudah 

kegiatan jahit-menjahit karena tidak terbatas ruang dan waktu. Dalam 

penggunaannya teknik jahit tangan lebih efektif karena tidak memerlukan 

tempat khusus seperti halnya menjahit menggunakan mesin dan tentu akan 

lebih hemat energi karena tidak memerlukan listrik seperti pada mesin jahit 

listrik. Di dalam kelas, di luar kelas, pada waktu luang, dimana pun dan 

kapanpun selama itu memungkinkan, akan dapat dilakukan kegiatan 

menjahit.Di samping itu, pembuatan karya kerajinan dengan tangan 

(handmade) memiliki kelebihan dalam apresiasi daripada pembuatan karya 

menggunakan mesin yang dalam proses produksinya dapat dikatakan 

praktis. Penggunaan alat dan bahan dalam menjahit menggunakan teknik 

jahit tangan terbilang mudah dicari dan ditemukan. Seperti mulai dari 

penggunaan jarum jahit, benang, hingga bahan kain felt yang cukup populer 

dan menjadi trend di dunia crafting.Biaya yang diperlukan pun terhitung 
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low cost, sehingga akan mempermudah pelaksanaan kegiatan dibandingkan 

dengan penggunaan mesin jahit yang harganya relatif mahal. 

Hasil belajar dalam pembelajaran keterampilan menjahit 

menggunakan teknik jahit tangan meliputi berbagai aspek mencakup 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.Keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran menjahit menggunakan teknik jahit tangan merupakan salah 

satu nilai positif pada perubahan tingkah laku siswa yang dihasilkan dari 

suatu proses pembelajaran. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa pemberian intervensi berupa 

pembelajaran keterampilan menjahit menggunakan teknik jahit tangan 

sangat dapat diberikan pada siswa tunarungu, terlebih apabila jenis 

keterampilan ini cocok dan sesuai dengan minat dan kemampuan yang 

dimiliki anak. 

Dengan demikian rumusan masalah dalam penelitian ini sudah 

terjawab setelah diketahui adanya peningkatan keterampilan menjahit pada 

siswa tunarungu kelas XII di SLB YKS III Katapang Kabupaten Bandung 

setelah diberikan intervensi berupa pembelajaran keterampilan menjahit 

menggunakan teknik jahit tangan. 

 

B. Implikasi 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran keterampilan menjahit 

menggunakan teknik jahit tangan efektif dapat meningkatkan 

kemampuan keterampilan menjahit siswa tunarungu kelas XII di SLB 

YKS III Katapang Kabupaten Bandung. Untuk itu diharapkan 

pembelajaran keterampilan menjahit ini dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan, di samping 

dalam meningkatkan keterampilan pada bidang lainnya. 

2. Berdasarkan temuan penelitian, kedua subjek siswa tunarungu sangat 

dapat mengikuti pembelajaran keterampilan menjahit dan terhitung 

cepat dalam belajar. Oleh karena itu diharapkan kedepannya siswa-

siswa tunarungu dapat diarahkan untuk lebih meningkatkan kreativitas 

dan produktivitasnya dalam membuat hasil karya. 
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3. Hasil karya berupa boneka gantung yang telah diciptakan oleh kedua 

subjek merupakan pencapaian dasar dan pertama untuk menciptakan 

jenis karya lainnya. Oleh karena itu, peserta didik dapat diarahkan 

untuk membuat jenis karya lainnya yang lebih spesifik lagi dan yang 

sedangramai di pasaran (apabila kedepannya akan menjual hasil 

karya). 

 

C. Rekomendasi 

Rekomendasi yang perlu disampaikan berdasarkan kesimpulan di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru/ Pihak Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan 

pertimbangan bagi para guru untuk menggunakan teknik jahit tangan 

dalam membantu setiap siswa untuk mempelajari dan meningkatkan 

keterampilan menjahit. Sekolah hendaknya menyiapkan, menyediakan 

dan melengkapi fasilitas guna mendukung kelancaran proses 

pembelajaran. 

2. Rekomendasi bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi orang tua 

untuk membimbing putra-putrinya dalam mempelajari keterampilan 

menjahit sebagai suatu keterampilan dasar untuk bekal hidupnnya 

karena kegiatan belajar ini juga mudah dipraktekkan di rumah, 

terlebih jika lingkungan tempat tinggal kita berada di daerah padat 

produksi serupa konveksi dan pabrik, mengingat banyak siswa 

tunarungu yang tidak melanjutkan studi ke tingkat yang lebih tinggi 

setelah lulus dari sekolah menengah. 

3. Rekomendasi bagi Peneliti Selanjutnya 

Adapun rekomendasi bagi peneliti selanjutnya, dapat 

mengadakan penelitian yang serupa namun bisa dengan menggunakan 

teknik, metode, atau pendekatan yang lebih atraktif dan menarik lagi, 

sehingga didapat temuan-temuan baru atau inovasi yang dapat 

melengkapi kekurangan dan kelemahan dari penelitian ini. 


